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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus kekerasan seksual, khususnya pencabulan terhadap
anak di lingkungan pendidikan berbasis keagamaan yang menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan
peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya pencabulan serta
peran pendidik dalam upaya pencegahannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya pencabulan meliputi faktor
internal berupa lemahnya kontrol diri pelaku dan rendahnya pemahaman nilai moral, serta faktor eksternal
berupa kurangnya pengawasan, lingkungan yang tidak kondusif, dan minimnya edukasi terkait
perlindungan diri pada peserta didik. Selain itu, peran pendidik sangat penting dalam memberikan
pendidikan karakter, penanaman nilai-nilai agama, serta edukasi tentang batasan interaksi sosial. Dengan
demikian, diperlukan sinergi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan bebas dari kekerasan seksual.

Kata Kunci : Kekerasan Seksual; Pencabulan; Pendidikan Agama Islam; Pencegahan; Peran Pendidik
ABSTRACT

This study is motivated by the increasing cases of sexual violence, particularly child molestation in
religious-based educational environments, which raises concerns about student safety. The purpose of this
study is to analyze the factors causing molestation and the role of educators in preventing such cases. This
research employs a qualitative approach with a descriptive research type. Data were collected through
interviews, observations, and documentation. The results indicate that the causes of molestation include
internal factors such as weak self-control and low moral understanding of the perpetrators, as well as
external factors including lack of supervision, unfavorable environments, and limited education regarding
self-protection among students. Furthermore, educators play a crucial role in strengthening character
education, instilling religious values, and providing guidance on appropriate social boundaries. Therefore,
collaboration among schools, parents, and communities is essential to create a safe educational environment
free from sexual violence.

Keywords : Child Abuse; Islamic Education; Prevention; Role Of Educators; Sexual Violence
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual Kekerasan seksual merupakan bentuk pelanggaran serius terhadap hak
asasi manusia yang berdampak luas pada korban baik secara fisik, psikologis, maupun sosial.
Lingkungan pendidikan memiliki peran penting sebagai ruang yang aman bagi peserta didik untuk
berkembang secara optimal. Fenomena pencabulan yang terjadi di lembaga pendidikan
menunjukkan adanya penyimpangan dari fungsi tersebut. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
berbasis nilai keagamaan juga tidak terlepas dari potensi terjadinya kekerasan seksual. Realitas ini
menunjukkan pentingnya kajian mendalam terhadap fenomena pencabulan di lingkungan
pesantren. Framing berita lebih menonjolkan tentang tindakan pelaku yang dikaitakan dengan
proses hukum dan sifat manusiawi, proses persidanggan dan kondisi korban ( Saptiyono, 2022)

Fenomena kekerasan seksual terhadap anak masih menjadi permasalahan serius di
lingkungan pendidikan, termasuk di lembaga berbasis keagamaan. Tindak pidana pencabulan tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor individu pelaku, tetapi juga oleh lemahnya pengawasan, lingkungan
sosial, serta kurangnya pemahaman terhadap norma hukum dan moral. Saphira menjelaskan
bahwa faktor-faktor tersebut menjadi penyebab utama terjadinya tindak pidana pencabulan
terhadap anak di berbagai wilayah. (Saphira, , 2025) Menunjukkan bahwa perlindungan terhadap
anak masih belum optimal dan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak.

Kekerasan seksual mencakup tindakan yang bersifat seksual tanpa persetujuan korban
melalui paksaan, ancaman, atau penyalahgunaan kekuasaan. (Nurlia, 2024) Relasi antara pendidik
dan peserta didik berpotensi menimbulkan penyalahgunaan wewenang dalam kondisi tertentu.
(Nurhuda, 2023). Lemahnya pengawasan di lingkungan pendidikan dapat meningkatkan risiko
terjadinya tindakan menyimpang. (Wibowo, 2023). Kurangnya pemahaman mengenai
perlindungan diri jJuga menjadi faktor yang memperburuk kondisi tersebut. Pemahaman konsep ini
penting sebagai dasar dalam mengkaji fenomena pencabulan di pesantren. Dalam hal ini, maka
diperlukan upaya pemahaman yang komprehensif sebagai dasar dalam mengkaji fenomena
pencabulan di pesantren. Selain upaya pencegahan, penegakan hukum yang tegas juga menjadi
faktor penting dalam meminimalisir terjadinya kekerasan seksual di lingkungan pendidikan,
termasuk pesantren. Penjatuhan sanksi yang optimal terhadap pelaku pencabulan anak diperlukan
untuk memberikan efek jera serta perlindungan terhadap korban. (Yulianto et.al 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa aspek hukum tidak hanya berfungsi sebagai alat represif, tetapi juga sebagai
upaya preventif dalam menekan angka kejahatan seksual terhadap anak. Dengan demikian, sinergi
antara pencegahan dan penegakan hukum menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman. Adapun alur dari latar belakang sebagai berikut :
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Gambar 1. Alur Latar Belakan
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kasus kekerasan seksual di pesantren
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks. Faktor tersebut meliputi aspek individu pelaku,
lingkungan, serta lemahnya sistem perlindungan. (Musyahadah, 2020) Perlindungan hukum
terhadap korban telah diatur dalam berbagai regulasi yang berlaku. (Yustrisia et.al 2024)
Implementasi perlindungan tersebut masih menghadapi kendala di lapangan. (Novtrsiya et al.
2024) Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara aturan normatif dan realitas yang
terjadi di lingkungan pendidikan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
pencabulan secara mendalam berdasarkan realitas sosial yang terjadi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggali pengalaman serta perspektif dari berbagai pihak terkait. Upaya
pencegahan dapat dilakukan melalui pendidikan seksual berbasis nilai agama. Edukasi hukum juga
berperan dalam meningkatkan kesadaran terhadap bahaya kekerasan seksual. (Elpipit et.al 2024)
Kajian ini memberikan ruang untuk memahami fenomena secara komprehensif.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena pencabulan di lingkungan pesantren
secara mendalam. Fokus penelitian diarahkan pada faktor penyebab, bentuk kejadian, dan upaya
penanggulangan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan sistem perlindungan peserta didik. Signifikansi penelitian terletak pada pentingnya
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan bermartabat. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat secara teoritis dan praktis dalam pencegahan kekerasan seksual.

METODE

Jika penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bertujuan untuk memahami fenomena pencabulan di lingkungan
pesantren secara mendalam berdasarkan realitas yang terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur
untuk memperoleh data yang mendalam dari informan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik ini sesuai dengan konsep analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh
Sugiyono. (Sugiyono, 2022) Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman,
serta perspektif subjek penelitian secara holistik. Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok
Pesantren Tilawah Putri Ponorogo pada tahun 2026. Subjek penelitian meliputi pengurus
pesantren, ustadzah, dan santriwati yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan pertimbangan tertentu.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara mendalam
kepada informan yang telah ditentukan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan
menggunakan pedoman pertanyaan yang disusun berdasarkan fokus penelitian. Pertanyaan yang
diajukan bersifat terbuka sehingga memungkinkan informan memberikan jawaban secara luas dan
mendalam. Penyusunan pedoman wawancara disesuaikan dengan peran masing-masing informan,
yaitu pengurus pesantren, ustadzah, dan santriwati. . Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran kondisi lingkungan pesantren secara langsung. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data berupa arsip dan dokumen yang relevan. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta diuji
keabsahannya melalui triangulasi sumber dan metode. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 1. Pertanyaan Wawancara Pengurus Pesantren

No Aspek Pertanyaan
1 Kebijakan Bagaimana aturan perlindungan santriwati di pesantren?
9 K Apakah pernah terjadi kasus pencabulan atau perilaku tidak
asus
pantas?
3 Penanganan Bagaimana prosedur penanganannya?
4 Pencegahan Apa upaya pencegahan yang sudah dilakukan?
5 Kendala Apa kendala dalam pengawasan santri?
Tabel 1.2.Pertanyaan Wawancara Ustadzah
No Aspek Pertanyaan
1 Interaksi Bagaimana interaksi santri dengan pendidik?
2 Pengamatan Apakah pernah melihat perilaku menyimpang?
3 Peran Bagaimana peran ustadzah dalam menjaga santri?
4 Pembinaan Bagaimana penanaman nilai moral pada santri?
5 Solusi Apa upaya pencegahan yang efektif?
Tabel 1.3.Pertanyaan Wawancara Santriwati
No Aspek Pertanyaan
1 Keamanan Apakah merasa aman di pesantren?
2 Pengalaman Apakah pernah melihat kejadian tidak pantas?
3 Dukungan Kepada siapa bercerita saat ada masalah?
4 Edukasi Apakah ada sosialisasi tentang menjaga diri?
5 Harapan Apa harapan agar lingkungan lebih aman?

Berdasarkan pedoman wawancara tersebut, proses pengumpulan data dilakukan secara
langsung kepada informan sesuai dengan peran dan keterlibatannya dalam lingkungan pesantren.
Data yang diperoleh dari wawancara kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema yang
relevan dengan fokus penelitian, seperti faktor penyebab, bentuk kejadian, serta upaya pencegahan
pencabulan. Hasil wawancara menunjukkan adanya variasi pandangan dan pengalaman dari
masing-masing informan yang memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena yang
diteliti. Temuan ini selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif untuk
mengidentifikasi pola, makna, dan hubungan antar data. Hasil analisis tersebut kemudian disajikan
dalam bagian hasil dan pembahasan sebagai bentuk interpretasi terhadap fenomena pencabulan di
lingkungan pesantren.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena pencabulan di lingkungan pesantren
dipengaruhi oleh lemahnya pengawasan, relasi kuasa yang tidak seimbang, serta kurangnya
edukasi perlindungan diri bagi santri. Data wawancara mengungkapkan bahwa pengawasan telah
dilakukan namun belum optimal dalam seluruh aktivitas santri. Ustadzah memiliki peran penting
dalam pembinaan, tetapi masih terdapat keterbatasan dalam mengontrol interaksi sosial.
Santriwati juga mengakui bahwa pemahaman tentang batasan perilaku aman masih minim.
Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan pesantren masih memiliki celah terjadinya
penyimpangan perilaku.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor struktural dan kultural memiliki peran
dalam terjadinya pencabulan. Struktur pengawasan yang belum maksimal menyebabkan peluang
terjadinya pelanggaran semakin besar. Budaya kepatuhan santri terhadap otoritas juga berpotensi
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menciptakan relasi kuasa yang tidak seimbang. Kondisi ini sejalan dengan konsep penyimpangan
sosial yang terjadi karena lemahnya kontrol sosial dalam suatu lingkungan. Ahmad Jamaludin
menegaskan bahwa pencegahan kejahatan seksual memerlukan sistem pengawasan yang
terstruktur dan berkelanjutan (Jamaludin, 2022) Hal ini menunjukkan bahwa penguatan sistem
menjadi aspek penting dalam mencegah terjadinya pencabulan.

Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui penguatan sistem pengawasan yang
melibatkan seluruh elemen pesantren. Pengawasan tidak hanya dilakukan secara formal, tetapi
juga melalui pendekatan sosial dan emosional. Peran pengurus, ustadzah, dan santri senior harus
diintegrasikan dalam satu sistem kontrol yang efektif. Edward Yusuf menyatakan bahwa upaya
penanggulangan kejahatan pencabulan harus dilakukan secara kolektif dan berkesinambungan.
(Yusuf, 2023) Pendekatan ini menunjukkan bahwa pencegahan tidak dapat dilakukan secara
parsial, tetapi harus menyeluruh. Tindak pidana kekerasan seksual di lingkungan pesantren juga
perlu dikaji dalam perspektif hukum pidana Islam. Dalam Islam, perbuatan pencabulan maupun
pemerkosaan merupakan tindakan yang melanggar prinsip perlindungan terhadap kehormatan
manusia (hifz al-‘irdh) dan jiwa (hifz al-nafs). Rukamana menjelaskan bahwa tindakan
pemerkosaan oleh pendidik di lingkungan pesantren merupakan bentuk penyimpangan serius yang
tidak hanya melanggar hukum positif, tetapi juga bertentangan dengan nilai-nilai syariat Islam.
(Rukmana, 2022).

Pencegahan juga perlu dilakukan melalui edukasi seksual yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Edukasi ini bertujuan memberikan pemahaman kepada santri mengenai batasan interaksi
serta pentingnya menjaga diri. Juan Maulana menjelaskan bahwa Islamic sex education dapat
menjadi pendekatan preventif dalam mencegah penyimpangan perilaku. Pendidikan ini tidak
hanya berfokus pada aspek biologis, tetapi juga nilai moral dan spiritual. (Faqgih, et.al 2024). Feisal
dkk menambahkan bahwa pendidikan seksual sejak dini mampu meningkatkan kesadaran individu
terhadap potensi kekerasan seksual. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi menjadi bagian penting
dalam upaya pencegahan.

Kekerasan seksual dapat dicegah dengan memberikan pemahaman seksual kepada anak,
menyediakan layanan pengaduan, dan adanya kontrol orang tua terhadap anak (Harlen, 2022)
Namun, bila kekerasan seksual telah terjadi, maka negara perlu membantu menyediakan akses
pendidikan dan akses kesehatan kepada korban, serta menghukum pelaku. Pendidik agama Islam
memiliki peran strategis dalam mengantisipasi terjadinya kekerasan seksual di lingkungan
pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagali
pembimbing moral dan pengawas perilaku peserta didik. Anisah Oktalia menjelaskan bahwa peran
guru PAI dalam pencegahan kekerasan seksual dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai
agama, pembinaan akhlak, serta penguatan kontrol sosial di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, keberadaan pendidik yang memiliki integritas dan kesadaran moral tinggi menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan bebas dari kekerasan seksual
(Oktalia, 2024).

Pencegahan juga perlu didukung dengan inovasi berbasis teknologi dan kearifan lokal yang
sesuai dengan konteks lingkungan pesantren. Werdiningsih dan Herlambang menjelaskan bahwa
implementasi aplikasi CEKSALOKA mampu meningkatkan kesadaran guru dalam mencegah
kekerasan seksual melalui pendekatan berbasis budaya lokal (Herlambang et.al 2024) Pendekatan
ini menunjukkan bahwa pencegahan tidak hanya dilakukan melalui pengawasan dan edukasi,
tetapi juga melalui pemanfaatan teknologi yang adaptif. Integrasi antara nilai lokal dan teknologi
menjadi strategi efektif dalam membangun sistem perlindungan yang berkelanjutan. Hal ini
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menunjukkan bahwa inovasi berbasis lokal dapat menjadi solusi dalam pencegahan kekerasan
seksual di lingkungan pendidikan.

Perlindungan terhadap santri juga perlu diperkuat melalui kebijakan yang jelas dan
berpihak pada korban. Santri sebagai kelompok rentan membutuhkan jaminan keamanan dalam
lingkungan pendidikan. Puja Aulia Dinasty menekankan bahwa perlindungan terhadap perempuan
bawah umur harus dilakukan secara serius melalui pendekatan hukum dan sosial (Hentika et.al
2025). Linda Meilani juga menyatakan bahwa perlindungan hukum terhadap korban sangat
penting untuk memberikan rasa aman dan keadilan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem
perlindungan harus menjadi bagian integral dalam pengelolaan pesantren. Berikut secara
gambarannya :

Kasus pencabulan terhadap anak di lingkungan pesantren terjadi
akibat berbagai faktor dan dapat dicegah melalui upaya yang tepat.

1. FAKTOR PENYEBAB 2. UPAYA PENCEGAHAN

Faktor Internal Peran Pendidik
Lemahnya kontrol diri pelaku dan Menanamkan nilai agama dan akhlak,
rendahaya pemahaman nilai moral. memberi edukasi batasan interaksi,
serta melskukan pengawasan dan pembinaan.
Faktor Eksternal » Pencegahan Sistem
Kurangnya pengawasan, lingkungan Sosialisasi bahaya kekerasan seksual,
tidak kondusif, serta minimnya penguatan aturan dan SOP perlindungan
edukasi dan literasi perlindungan diri. anak, serta pemanfaatan teknologi
(CEKSALOKA) untuk pengawasan.
Faktor Relasi Kuasa Kolaborasi
Adanya relasi tidak seimbang antara Kerja sama antara sekolah/pesantren,
pelaku dan korban serta penyalahgunaan orang tua, dan masyarakat untuk
kepercayaan dan otoritas. menciptakan lingkungan yang aman.

‘ \. J

KESIMPULAN
Pencabulan terhadap anak di lingkungan pesantren dipengaruhi faktor internal, eksternal, dan relasi kuasa.

Pencegahan efektif dilakukan melalul peran pendidik, penguatan sistem, dan kolaborasi semua pihak
untuk melindungi anak dan menciptakan lingkungan pendidikan yang aman.

Gambarl.2.Faktor dan Upaya Pecegahan Pencabulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pencegahan pencabulan tidak cukup hanya
melalui pendekatan moral dan religius. Pendekatan tersebut perlu dikombinasikan dengan sistem
pengawasan, edukasi, serta perlindungan hukum yang terstruktur. Integrasi berbagai pendekatan
ini menjadi kebaruan dalam penelitian karena menekankan pentingnya sistem yang komprehensif.
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pesantren perlu melakukan penguatan kebijakan
dan praktik perlindungan santri. Upaya ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan kondusif bagi seluruh santri.

KESIMPULAN
Simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

fenomena kekerasan seksual, khususnya pencabulan di lingkungan pendidikan berbasis
keagamaan, merupakan permasalahan serius yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
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maupun eksternal. Faktor internal meliputi lemahnya kontrol diri pelaku dan rendahnya
pemahaman nilai moral dan agama, sedangkan faktor eksternal meliputi kurangnya pengawasan,
lingkungan yang tidak kondusif, serta minimnya edukasi terkait perlindungan diri pada peserta
didik.

Peran lembaga pendidikan, khususnya pendidik agama Islam, menjadi sangat penting
dalam upaya pencegahan melalui penanaman nilai-nilai moral, penguatan karakter, serta
pemberian edukasi yang tepat mengenai batasan interaksi sosial. Selain itu, diperlukan sistem
pengawasan dan kebijakan yang lebih tegas dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
aman dan bebas dari kekerasan seksual.
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